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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan orang tua, usia,
pendapatan, dan jumlah tangguan terhadap tingkat Pendidikan anak secara simultan dan parsial,
serta mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi tingkat Pendidikan anak. Hasil
analisis simultan F hitung (4.397) > dari F table (2.54) menunjukkan Tingkat Pendidikan orang tua,
usia, pendapatan, jumlah tanggungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Pendidikan anak. Nilai koefisien determinasi majemuk sebesar 0,242 bahwa tingkat Pendidikan
anak dipengaruhi tingkat Pendidikan orang tua, usia, pendapatan, jumlah tangguan sebesar
24.2% dan sisanya 75,8 % dipengaruhi oleh faktor lain. Usia dan jumlah tanggungan berpengaruh
signifikan terhadap tingkat Pendidikan anak, sedangkan tingkat Pendidikan orang tua dan
pendapatan secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat Pendidikan anak. Hasil uji t
menunjukkan variabel t hitung usia (2.220), dan jumlah tangguan (2.029) lebih besar dari t table
(1.672), sedangkan variabel tingkat Pendidikan orang tua (-1.658) dan pendapatan(-3.178) lebih
kecil dari t table (1.672). Variabel usia, dan jumlah tanggungan memiliki pengaruh paling
dominan terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Kata kunci: Pendidikan, usia, pendapatan, dan jumlah tangguan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of parents' education level, age, income, and number of
responses on children's education levels simultaneously and partially. Knowing the most
dominant variable influencing the level of children's education. The results of the simultaneous
analysis of F arithmetic (4,397)> from the F table (2.54) indicate the level of education of parents,
age, income, number of responsibilities simultaneously significantly influence the level of
education of children. Coefficient determination compound value of 0.242 that the level of
children's education is influenced by the level of education of parents, age, income, number of
dependents by 24.2% and the remaining 75.8% is influenced by other factors. Age and number of
dependents significantly influence the level of education of children, while the level of parental
education and income partially do not affect the level of education of children. T test results show
that the variable t-count age (2,220), and the number of respondents (2,029) is greater than t
table (1,672), while the variable level of parent education (-1,658) and income (-3,178) is smaller
thanttable (1,672). The age variable and number of dependents had the most dominant influence
on the level of children's education in Puger Village, Jember-East Java.

keyword: education, age, income, and number of responses
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang terdiri dari 5 pulau besar
dan 30 kepulauan kecil, jumlah keseluruhan tercatat ada sekitar 17.504 pulau, 8.651 pulau sudah
bernama, 8.853 pulau belum bernama, dan 9.842 pulau yang telah diverifikasi (Depdagri, 2006).
Indonesia sebagai negara maritim memiliki panjang bibir pantai 81.290 km atau negara dengan
garis pantai terpanjang kedua setelah Kanada (Marasabessy, 2017). Adapun luas laut yang
dimiliki Indonesia sekitar 5,2 juta km2, dengan potensi sumber daya di dalamnya yang kaya

(Departemen Kelautan dan Perikanan, 2001).

Indonesia dalam setahun setidaknya mampu menghasilkan 6,4 juta ton ikan. Seluruh
potensi sumber daya perikanan tersebut, jumlah tangkapan yang dihasilkan pada 2008 mencapai
4,7 juta Ton dengan nilai produksi sebesar 50,86 Milyar rupiah. Sementara itu, jumlah tangkapan
yang diperbolehkan adalah 5,12 juta Ton pertahun atau sekitar 80 persen dari potensi lestari
(Kusnadi, 2009). Data yang diperoleh sekitar 32,14 persen penduduk (5.254.400 jiwa) dari jumlah
masyarakat pesisir 16.420.000 jiwa tersebar pada 8.090 desa pesisir masih hidup dibawah garis
kemiskinan. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) pada tahun 2010 terdapat
sekitar 7,87 juta masyarakat pesisir miskin dan 2,2 juta jiwa penduduk pesisir sangat miskin yang
tersebar di 10.640 desa. Badan Pusat Statistik (BPS) menegaskan bahwa jumlah tersebut lebih
25% dari total peduduk Indonesia yang berada dibawah garis kemiskinan. Angka ini menunjukan
bahwa kawasan pesisir khususnya masyarakat nelayan merupakan salah satu kantong
kemiskinan nasional vyang potensial dan menyumbang terhadap berlangsungnya
keterbelakangan sosial (Kusnadi, 2009). Hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat pendidikan

anak keluarga nelayan.

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia, terutama
negara sedang berkembang. Kemiskian merupakam masalah kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran,
kesehatan, pendidikan, akses terhadap barag dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan lokasi
lingkungan (Kemenuh dan Wenagama, 2017). Banyak dampak negatif yang disebabkan oleh

kemiskinan, selain timbulnya banyak masalah-masalah sosial, kemiskinan juga dapat
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mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu negara (Kusuma, 2016). Kemiskinan yang tinggi
akan menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan pembanguan ekonomi
menjadi lebih besar, sehingga secara tidak langsung akan menghambat pembangunan ekonomi

(Darmawan dan Wenagama, 2017).

Kristiyanti (2016) menjelaskan, bahwa umumnya ketimpangan ekonomi yang terjadi di
Kawasan pesisir disebabkan mata pencaharian masyarakatnya sebagai nelayan yang tergatung
pada musim. Pada musim penangkapan mereka sangat sibuk melaut, tetapi pada musim paceklik

kebanyakan mereka terpaksa menganggur karena kegiatan melaut yang berkurang.

Masyarakat merupakan pelaku utama bagi pembangunan maka diperlukan kualitas
sumber daya manusia yang berpotensial, sehingga masyarakat dapat bergerak pada arah
pembangunan untuk menuju cita-cita rakyat Indonesia, yaitu bangsa yang makmur dan
berkepribadian yang luhur. Zaman yang semakin hari bertambah tuntutan yang harus dipenuhi
diera modern maupun yang akan datang. Masyarakat dituntut untuk mempunyai ketrampilan
atau kompetensi dalam dirinya supaya dirinya menjadi manusia yang berguna bagi dirinya
sendiri. Pengertian pembangunan bagi bangsa adalah pembangunan disegala bidang kehidupan
walaupun titik beratnya dibidang ekonomi, namun tidak mengabaikan sama sekali bidang-bidang
lainnya. Pembangunan di bidang sosial budaya khususnya di bidang Pendidikan menjadi tidak
pernah habis dalam perbincangan pada tingkat nasional maupun pada tingkat daerah. Hal ini
disebabkan bahwa tinggi rendahnya kualitas penduduk lebih ditentukan oleh keadaan
pendidikannya. Semakin baik Pendidikan seseorang merupakan kemungkinan untuk mencapai
tingkat kehidupan yang lebih baik.

Dunia pendidikan memang dunia yang tidak pernah habis untuk diperbincangkan karena
selama manusia itu ada perbincangan tentang pendidikan akan tetap ada di dunia, sehingga

mustahil manusia hidup tanpa Pendidikan didalamnya. Karena itu ada sebuah tanggung jawab
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untuk mengetengahkan apa dan bagaimana pendidikan itu yang harus kita bagun dan konstruksi
kalau kita masih ingin dianggap sebagai manusia.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk pembangunan nasional untuk meningkatkan
kecerdasan masyarakat, sehingga terwujud masyarakat yang cerdas, maju, dan sejahtera.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 6 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu setiap warga Negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas
tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk usaha
mencerdaskan masyarakat vyaitu dengan adanya program wajib belajar sembilan tahun
dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tujuannya adalah setiap
warga mempunyai bekal dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan sehingga mempunyai daya
saing dalam kompetisi di masa globalisasi seperti sekarang ini. Hal tersebut juga dibenarkan oleh
Dirjen Pendidikan Tinggi Depdikbud yang menyebutkan bahwa “Titik berat pembangunan
Pendidikan diletakkan pada peningkatan mutu setiap jenjang Pendidikan serta memperluas
kesempatan belajar pada jenjang Pendidikan menengah yaitu dengan memperluas wajib belajar
6 tahun menjadi 9 tahun setaraf dengan Sekolah Menengah Pertama.

Dewasa ini masih banyak dijumpai adanya masalah pada sistem pendidikan di Indonesia.
Salah satunya adalah banyak anak usia Pendidikan Dasar tidak lagi dapat melanjutkan ke tingkat
Sekolah Menengah. Banyak faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut. Faktor utama yang
biasa menjadi alasan masyarakat adalah mahalnya biaya pendidikan untuk Sekolah Menengah,
sehingga para orang tua lebih cenderung menyekolahkan anaknya sampai pendidikan dasar saja.
Faktor lainnya adalah masih kurang perhatiannya orang tua terhadap pentingnya pendidikan bagi

anak-anak mereka. Kebanyakan orang tua menyuruh anaknya bekerja setelah tamat dari SD dan

1989



Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua ......... . [Andre Santoso dan Drs. | Wayan Wenagama, MP]

SMP, baik itu menjadi buruh atau membantu orang tua melaut dan lain sebagainya. Hal ini juga
tidak lepas dari pendapatan orang tua dan jenis pekerjaan pada lingkungan masyarakat tersebut.
Salah satu masyarakat Indonesia yang memiliki masalah di bidang pendidikan adalah di Desa
Puger, Kabupaten Jember. Mata pencaharian masyarakat di desa Puger adalah sebagai nelayan
sehingga keberadaan hidup tergantung sepenuhnya pada hasil laut (Diansyah, 2016).

Masyarakat nelayan di Desa Puger, Kabupaten Jember merupakan salah satu desa yang
memiliki masalah di bidang pendidikan, banyaknya warga yang tidak menyelesaikan pendidikan
dasar menunjukkan bahwa masih rendahnya angka partisipasi mereka di bidang pendidikan,
khususnya dalam progam wajib belajar 9 tahun. Berdasarkan survei penyebab rendahnya tingkat
pendidikan dikarenakan kondisi perekonomian di Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Oleh
karena itu, perlu penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang tua
Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Dari Keluarga Nelayan di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa
Timur”.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian Ini adalah 1) Untuk menganalisis pengaruh
tingkat Pendidikan, usia, pendapatan dan jumlah tanggungan secara simultan terhadap tingkat
Pendidikan anak dari keluarga nelayan di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur, 2) Untuk
menganalisis pengaruh Pendidikan, usia, pendapatan dan jumlah tanggungan secara parsial
terhadap tingkat Pendidikan anak dari keluarga nelayan di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa
Timur, dan 3) Untuk menganalisis variabel yang pengaruhnya paling dominan terhadap tingkat

Pendidikan anak dari keluarga nelayan di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah di Desa Puger, Kabupaten Jember. Lokasi ini dipilih karena desa
Puger-Jember merupakan sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai nelayan dan memiliki
sosial ekonomi yang rendah, serta tingkat pendidikan yang rendah pula (Santosa, 2018).
Penelitian ini meggunakan dua jeis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
Bebas Tingkat Pendidikan, Usia, Pendapatan keluarga, dan Jumlah tanggungan. Variabel Terikat

yaitu tingkat Pendidikan anak yang dilakukan di Desa Puger, Kabupaten Jember.

Teknik analis data menggunakan analisi regresi linear berganda, uji F, uji t, Standardized
Coefficients Beta, dan uji asumsi klasik. Pengolahan data dengan progam SPSS. Persamaan

regresi yang dibentuk yaitu sebagai berikut:

Y=ua + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + .......... (1)
Keterangan:

Y = Tingkat Pendidikan anak

X1 = Tingkat Pendidikan

X2 =Umur

X3 = Pendapatan

Xa = Jumlah tanggungan

B 1232 = Koefisien regresi
a = Konstanta
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Jember memiliki luas wilayah kurang lebih 3.293,34 Km2, dengan panjang
pantai lebih kurang 170 Km. Sedangkan luas perairan Kabupaten Jember yang termasuk ZEE
(Zona Ekonomi Ekslusif) kurang lebih 8.338,5 Km2. Secara administratif wilayah Kabupaten
Jember terbagi menjadi 31 kecamatan terdiri atas 28 kecamatan dengan 226 desa, salah satunya

yaitu kecamatan puger. Letak geografis kecamatan puger yang mempunyai luas wilayah 149.00
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km2 dengan ketinggian rata-rata 12 m dari atas permukaan laut. Kecamatan puger terdiri dari 13
desa yaitu: mojomulyo, mojosari, puger kulon, puger wetan, grenden, mlokorejo, kasyan, kasyan

timur, wonosari, jambearum, bagon, dan wringin telu.
1) Deskripsi data

Penelitian ini menggunakan lima variable sebagai alat ukur. Kelima variable tersebut
adalah Tingkat Pendidikan anak (Y), tingkat pendidikan orang tua (Xi), umur orang tua (X2),

pendapatan orang tua (X3), dan jumlah tangguan (Xa).

Tabel 1. Deskripsi Data pada Kelima Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
tingkat pendidikan anak 60 1.00 7.00 4.7167 2.11605
tingkat pendidikan orang tua 60 5.00 7.00 6.4500 .76856
usia orang tua 60 42.00 60.00 49.5667 4.12667
pendapatan orang tua 60 1.00 750.00 42.3683 156.49496
jumlah tanggungan 60 1.00 8.00 4.7500 1.52521
Valid N (listwise) 60

Deskripsi data kelima variabel menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan anak paling rendah
adalah Sarjana sedangkan yang paling tinggi SD, tingkat Pendidikan orang tua paling rendah
adalah SMA sedangkan yang paling tinggi SD, usia orang tua paling rendah 42 th sedangkan yang
paling tinggi 60 th, pendapatan orang tua terkecil sebesar Rp 1.000.000 sedangkan yang terbesar
Rp 750.000, dan jumlah tangguan terkecil adalah 1 orang sedangkan terbanyak 8 orang.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak
normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan statistik Kolgomorov-Smirnov.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 1.36685856

Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .061

Negative -.072

Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Residual pada model berdistribusi normal. Kondisi ini ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig.
(0,200) lebih besar dari 0,05, oleh karena itu model yang dibuat pantas digunakan untuk analisis

lebih lanjut.
3) Uji Multikolonieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
tingkat pendidikan orang .969 1.032
tua
usia orang tua .964 1.037
pendapatan orang tua 978 1.022
jumlah tanggungan .972 1.029

a. Dependent Variable: tingkat pendidikan anak
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Uji moltikolononieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
korelasi antar variabel bebas. Model regrasi yang baik adalah model yang tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas (tidak terjadi multikolonieritas). Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan
nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka terjadi multikolonieritas, begitu juga sebaliknya. Hasil uji
multikolonieritas pada table menunjukkan bahwa nilai tolerance variable tingkat Pendidikan
orang tua (X1) 0,969, usia orang tua (Xz) 0,964, pendapatan orang tua (X3) 0,978, dan jumlah
tangguan (Xs) 0,972 lebih kecil dari 10,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolonieritas.
4) Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka terjadi homoskedastisitas, apabila
terjadi perbedaan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi
heteroskedastisitas, untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas pada model regresi

dalam penelitian ini digunakan uji Glejser.

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedasitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1.615 1.675 .964 .339
tingkat pendidikan .066 133 .065 497 .621
orang tua
usia orang tua -.026 .025 -.136 -1.037 .304
pendapatan orang tua -.001 .001 -.214 -1.640 .107
jumlah tanggungan .078 .067 .153 1.168 .248

a. Dependent Variable: RES2

Table hasil uji heterokedasitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variable tingkat

Pendidikan orang tua (X1) 0,621, usia orang tua (X;) 0,304, pendapatan orang tua (Xs) 0,107, dan
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jumlah tangguan (Xa) 0,248, lebih besar dari 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada

keempat variable.
5) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variable tingkat Pendidikan orang tua (X1), usia orang tua (Xz), pendapatan orang tua (X3), dan

jumlah tangguan (Xa) pada tingkat Pendidikan anak (Y) di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa

Timur.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.299 4.269 773 443
tingkat pendidikan -.561 .338 -.198 -1.658 .103
orang tua
usia orang tua .146 .066 278 2.220 .031
pendapatan orang tua -.003 .001 -.396 -3.178 .002
jumlah tanggungan 342 .169 .240 2.029 .047

a. Dependent Variable: tingkat pendidikan anak

Model Summary
Adjusted R | std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 4922 .242 .187 1.96047

a. Predictors: (Constant), jumlah tanggungan, pendapatan

orang tua, tingkat pendidikan orang tua, usia orang tua

ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 67.594 4 16.899 4,397 .004°
Residual 211.389 55 3.843
Total 278.983 59
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a. Dependent Variable: tingkat pendidikan anak
b. Predictors: (Constant), jumlah tanggungan, pendapatan orang tua, tingkat
pendidikan orang tua, usia orang tua

(Y)

1)

2)

3)

4)

5)

Persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis ini adalah sebagai berikut:
=a+[51X1+[32X2+[33X3++B4X4
=3,299 + -561 X1 + 146 X3+ -003 X3 + 342 X4

Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:

Nilai B1 = -561 menunjukkan ada pengaruh negatif antara variabel tingkat Pendidikan
orang tua (X) terhadap variabel tingkat Pendidikan anak (Y) sebesar -561 yang artinya
apabila tingkat Pendidikan orang tua meningkat ataupun menurun dengan asumsi
variable lain konstan, maka pengaruh terhadap tingkat Pendidikan anak tetap bernilai
negatif.

Nilai B2 = 146 menunjukkan ada pengaruh positif antara variabel usia orang tua (X)
terhadap variabel tingkat Pendidikan anak sebesar 146 yang artinya apabila usia orang
tua bertambah ataupun berkurang sebesar 1 th dengan asumsi variable yang lain konstan,
maka tingkat Pendidikan anak meningkat ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi.

Nilai B3 = -003 menunjukkan ada pengaruh negatif antara variabel pendapatan orang tua
(X) terhadap variabel tingkat Pendidikan anak (Y) sebesar -003 yang artinya apabila
pendapatan orang tua bertambah ataupun berkurang sebesar Rp 100.000 dengan asumsi
variable yang lain konstan, maka pengaruh terhadap tingkat Pendidikan anak tetap
bernilai negatif.

Nilai B4 = 342 menunjukkan ada pengaruh positif antara variabel jumlah tangguan (X)
terhadap variabel tingkat Pendidikan anak (Y) sebesar 342 yang artinya apabila variable
jumlah tangguan bertambah ataupun berkurang 1 orang dengan asumsi variable yang lain
konstan, maka tingkat Pendidikan anak meningkat sebesar 34.2 %.

R2 = nilai koefisien determinasi majemuk sebesar 0,242 menunjukkan bahwa 24,2%
variasi (naik turunnya) variabel tingkat Pendidikan anak (Y) dipengaruhi secara bersama-

sama oleh variabel tingkat Pendidikan orang tua (X1), umur orang tua (X;), pendapatan
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orang tua (Xs3), dan jumlah tangguan (X4), sedangkan sisanya 75,8 % dipengaruhi variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model.
6) UjiF
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat Pendidikan orang
tua (X1), umur orang tua (Xz), pendapatan orang tua (Xs3), dan jumlah tangguan (Xa) terhadap
tingkat Pendidikan anak (Y) di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur simultan atau
serempak.
Langkah-langkah dalam melakukan Uji F adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
Ho: B1=B2=B3=0; artinya tidak ada pengaruh tingkat Pendidikan orang tua, umur
orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah tangguan terhadap tingkat Pendidikan anak di
Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
Hi : Paling sedikit salah satu B1# O artinya tingkat Pendidikan orang tua, umur orang tua,
pendapatan orang tua, dan jumlah tangguan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
2) Menentukan taraf nyata, a = 5% atau tingkat keyakinan 95 persen dengan derajat
kebebasan pembilang (K-1) dan derajat (n-k) maka, Ftabel = F (4:56) = 2.54
3) Kriteria Pengujian: Jika Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima
Jika Fhitung< Ftabel , maka Ho diterima dan H1 ditolak
4) Menentukan F hitung

Secara sistematis F hitung dapat diperoleh dengan rumus:

R?/(k-1)
(1-R2)/(n—k)

F hitung ==
5) Kesimpulan
Oleh karena uji F menunjukkan F hitung (4.397) lebih besar dari F tabel (2,54), dan memiliki

nilai sig 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti variabel bebas (tingkat

Pendidikan orang tua, usia orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah tanggungan) secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger,
Kabupaten Jember-Jawa Timur.
7) Ujit
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Penelitian ini menguji pengaruh secara parsial variable tingkat Pendidikan orang
tua, usia orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah tangguan modal terhadap tingkat
Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
1) Pengaruh tingkat Pendidikan orang tua terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger-
Kabupaten Jember-Jawa Timur.
Tahapan analisisnya sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis
HO : tingkat Pendidikan orang tua tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
Hi : tingkat Pendidikan orang tua berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat
Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
2) Menentukan nilai taraf nyata
3) Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% dengan derajat kebesaran df
(n-k), maka diperoleh t (0,05) = 60-4 = 1.672
4) Kriteria pengujian

1) Berdasarkan nilai t hitung dan t table
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Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat,
sedangkan Jika nilai t hitung <t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS
Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat, sedangkan Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat

5) Menentukan t hitung untuk uji sisi kanan

bi—pio
Se(bi)

T hitung =

6) Kesimpulan
Oleh karena uji t menunjukkan t hitung (-1.658) lebih besar dari t tabel (2,004), dan
memiliki nilai sig. 0,103 > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, dari perhitungan diatas
maka variabel bebas yaitu tingkat Pendidikan orang tua tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger-Kabupaten Jember-Jawa Timur.

2) Pengaruh usia orang tua terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger. Kabupaten
Jember-Jawa Timur.

Tahapan analisinya sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis
Ho : Usia orang tua tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat Pendidikan anak di
Desa Puger. Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Hi : usia orang tua berpengaruh secara parsial terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa

Puger. Kabupaten Jember-Jawa Timur.
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2)

3)

4)

5)

3)

Menentukan nilai taraf nyata

Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% dengan derajat kebesaran df

(n-k), maka diperoleh t (0,05) = 60-4 = 1.672

Kriteria pengujian

1) Berdasarkan nilai t hitung dan t table
Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.

2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS
Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat

Menentukan t hitung untuk uji sisi kanan

bi—Bio
Se(bi)

T hitung =
Kesimpulan

Oleh karena uji t menunjukkan t hitung (2.220) lebih besar dari t tabel (1.672), dan
memiliki nilai sig. 0,031 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, dari perhitungan diatas
maka variabel bebas yaitu usia orang tua berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Pendidikan anak di Desa Puger-Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Pengaruh pendapatan orang tua terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger-

Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Tahapan analisisnya sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Merumuskan Hipotesis

Ho : pendapatan orang tua tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat Pendidikan

anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Hi : pendapatan orang tua berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat

Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Menentukan nilai taraf nyata

Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% dengan derajat kebesaran df

(n-k), maka diperoleh t (0,05) = 60-4 = 1.672

Kriteria pengujian

1) Berdasarkan nilai t hitung dan t table
Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.

2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS
Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Menentukan thitung untuk uji sisi kanan

bi—Bio

T hitung =?§EEB;§

Kesimpulan
Oleh karena uji t menunjukkan t hitung (-3178) lebih kecil dari t tabel (1.672), dan memiliki

nilai sig. 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, dari perhitungan diatas maka
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variabel bebas yaitu pendapatan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Pendidikan anak di Desa Puger-Kabupaten Jember-Jawa Timur.
4) Pengaruh jumlah tanggungan terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger-Kabupaten
Jember-Jawa Timur.
1) Merumuskan Hipotesis

Ho : jumlah tanggungan tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat Pendidikan

anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.

Hi: jumlah tanggungan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat Pendidikan

anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.

2) Menentukan nilai taraf nyata
Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% dengan derajat kebesaran df
(n-k), maka diperoleh t (0,05) = 60-4 = 1.672
3) Kriteria pengujian

1) Berdasarkan nilai t hitung dan t table
Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat

2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS
Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat

4) Menentukan thitung untuk uji sisi kanan
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bi—Bi0
Se(bi)

T hitung =
5) Kesimpulan
Oleh karena uji t menunjukkan t hitung (2.029) lebih kecil dari t tabel (1.672), dan memiliki
nilai sig. 0,047 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, dari perhitungan diatas maka
variabel bebas yaitu jumlah tanggungan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Pendidikan anak di Desa Puger-Kabupaten Jember-Jawa Timur.
8) Standardized Coefficients Beta
Mengetahui pengaruh variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap volume
tingkat Pendidikan anak di Desa Puger-Kabupaten Jember-Jawa Timur dapat dilihat dari nilai
standardized coefficients beta. Variabel bebas dengan nilai absolute dari standardized

coefficients beta tertinggi merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap variabel

terikat. Nilai dari Standardized coefficients beta dapat dirumuskan sebagai berikut:

. StandarDeviasiX;

Standardized coefficients beta dari Xi= [i

StandarDeviasiY;
Tabel 6. Standardized coefficients beta tingkat Pendidikan orang tua, usia orang tua, pendapatan

orang tua, dan jumlah tangguan

Coefficients®
Standardized Coefficients

Model Beta
1 (Constant)

tingkat pendidikan .065

orang tua

usia orang tua -.136

pendapatan orang tua -.214

jumlah tanggungan .153
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Standardized coefficients beta dari variabel bebas, dimana
nilai Standardized coefficients beta dari variabel tingkat Pendidikan orang tua 0.065, usia orang
tua -0.136, pendapatan orang tua -0.214, dan jumlah tangguan 0.153. Oleh karena nilai
Standardized coefficients beta variabel jumlah tangguan paling besar dari pada variabel tingkat
Pendidikan orang tua, usia orang tua, dan pendapatan orang tua, maka variabel jumlah tangguan

adalah variabel yang paling berpengaruh diantara variabel yang lain.

SIMPULAN

1) Tingkat Pendidikan orang tua, usia orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah
tangguan berpengaruh secara simultan terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger,
Kabupaten Jember-Jawa Timur. Hasil uji F menunjukkan F hitung (4.397) lebih besar dari F table
(2.54), ini berarti hipotesa ketiganya diterima, 2) Usia orang tua, dan jumlah tanggungan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa
Timur, sedangkan tingkat Pendidikan orang tua dan pendapatan orang tua secara parsial tidak
berpengaruh terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa Timur.
Hasil uji t menunjukkan variabel t hitung usia orang tua (2.220), dan jumlah tangguan (2.029)
lebih besar dari t table (1.672), sedangkan variabel tingkat Pendidikan orang tua (-1.658) dan
pendapatan orang tua (-3.178) lebih kecil dari t table (1.672), 3) Dari keempat variabel yang
berpengaruh dominan terhadap tingkat Pendidikan anak di Desa Puger, Kabupaten Jember-Jawa
Timur adalah Usia orang tua, dan jumlah tanggungan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien beta dari

usia orang tua dan jumlah tangguan lebih besar dari variabel lainnya.

SARAN
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih variabel bebas yang lebih menunjang
variabel terikat supaya hasil perhitungan data variabel bebas yang diperoleh secara keseluruhan
berpengaruh signifikan terhadap variebel terikat dan memiliki manfaat maksimal dari hasil

penelitian yang telah dilaksanakan.
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